BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin komplitnya permasalahan di muka bumi ini, membuat
masyarakat menjadi resah, terutama pada jaman sekarang ini adalah masalah
penyelewengan seksual yang telah dianggap sebagai sesuatu hal yang biasa dalam
pergaulan masyarakat modemn. Pada hal jelas itu banyak mengakibatkan
(menimbulkan) dampak negatif dalam kehidupan, misalnya saja aborsi
(penguguran kandungan), berjangkitnya penyakit menular yang biasa dliderita
oleh para pelaku penyelewengan seksual yang mematikan dan hingga kini belum
diketemlukan obatnya (AIDS), meningkatnya jumlah perceraian, dan akibat-
akibat buruk yang lainnya.

Perbuatan zina yang banyak terjadi dewasa ini, pelaku-pelakunya tidak
terbatas pada orang-orang yang belum menikah tetapi juga orang-orarlg yang telah
menikah juga banyak yang melakukannya. Dengan berbagai alasan yang
melatarbelakanginya, membuat mereka semakin mudah untuk mempertahankan
kelakuan mereka yang sangat jauh menyimpang dari norma-horma dan ajaran
agama terutama agama Islam.

Terjadinya perbuatan zina selama ini banyak didasarkan pada alasan-
alasan yang menurut pelakunya merupakan jalan keluar satu-satunya dari masalah
yang sedang mereka hadapi, misalnya : seorang wanita atau pria yang harus

menanggung biaya hidup keluarga mereka, sedangkan persaingan dalam mencari



atau mendapat kerja saat ini sangat sulit, sehingga terkadang mereka mencari cara
termudah yang bisa mereka lakukan yaitu dengan menghalalkan segala cara
(termasuk menjadi wanita atau pria simpanan). Ada juga yang disebabkan oleh
karena seseorang itu terlalu mengikuti kehidupan modern (masa kini) dan ingin
memiliki  kehidupan yang melimpah kesenangan duniawi. Yang lebih
menyedihkan lagi atau memprihatinkan bagi kita, bahwa mereka terlibat dalam
suatu penyelewengan seksual disebabkan oleh rasa kesepian karena suami atau
isti yang lebih mementingkan pekerjaan (tugas-tugas kantor) nya, bisa juga
remaja-remaja yang merasa kesepian karena orang tuanya lebih sering berada di
luar rumah, sehingga mereka merasa sendiri dan terabaikan tanpa perhatian.

Agama Islam merupakan agama yang universal, ia adalah sejumlah bentuk
aturan dan bimbingan yang digariskan oleh Allah SWT. Untuk mengatur,
mengontrol dan menilai segala bentuk tindakan dan kegiatan manusia (rohaniyah
dan jasmaniyah), mendorong atau mencegah sejumlah kegiatan yang semula
mendapat nilai "baik" atau “buruk" (wajib, sunnah, makruh, dan haram). Islam
mengajarkan sejumlah ajaran tentang akhlaq dan adab tertentu untuk
mempertahankan dan meningkatkan nilai-nilai kemuliaan manusia.

Islam menganjurkan ummatnya baik laki-laki atau perempuan untuk
melaksanakan perkawinan untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina, terutama
bagi yang sudah mempunyai bekal‘.t;sik maupun jaminan sosial, sebab jika tidak,
dikhawatirkan dia akan terjerumus atau tergoda untuk melakukan perbuatan dosa
(zina) yang nantinya akan dapat merusak masa depan dan merugikan dirinya

sendiri serta masyarakat.



Hal tersebut di atas didasarkan kepada Al Qur'an dan Hadist Nabi
Muhammad SAW. Dalam Al Qufan suratAn Nuur 32, disebutkan :
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Artinya  :  Dan nikahkanlah siapa saja diantara kamu yang masih bijangan

baik yang pria maupun wanita atau siapa saja diantara hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
mampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) Iagj Ma}za Mengetahui. 1
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Artinya . Dari Abdullah r.a., katanya : Rasulullah SAW. bersabda : "Hai,

Para pemuda !. Siapa-siapa diantara kamu yang telah sanggup
memikul tanggung jawab berumah fapgga, maka kawinlah |.

Karena perkawinan itu dapat menundukkan mata.dan kemaluan

1. Departemen Hajji dan Wakat Sauar Arabia,

Al Quran d. i -
H, hal. 549 - an Terjemahannya, 1412



(dari dosa). Siapa yang belum sanggup, hendaklah dia puasa,

karena puasa itu dapat menundukkan nafsu birahi." 2

Dalam Surat Al Ankabut ayat 29 Allah SWT. berfirman :
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Artinya :  Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu ?.
Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan : "
Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu termasuk
orang-orang ya‘né benar".3 N
Dari ayat di atas Allah memperingatkan kepada kita bahwa Allah
menciptakan makhluk-Nya secara berpasang—pasangan ‘(pria dan wanita), oleh
karena itu hubungan yang menyimpangAseperti yang dilakukan kaum Nabi Luth as.
yaitu homoseksual dan lesbian tidak dibénarkan ‘dz_u_x saqgét Adilaur’ang dalam égama
Islam., karena secara substansial orang tersel;ut tidak mau menerima (mensyukuri)

atas nikmat (pasangan) yang telah ditetapkan oleh Allah.

2. Ma'mur Daud, Terjemah Hadits Shahih Muslim Jilid | - IV, Wijaya, Jakarta 1996
hal. 45 ’ ’

3. Departemen Hajji dan Wakaf Saudi Arabia, Ibid, hal. 532



B. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul
Berdasarkan latar belakang itulah maka penulis merasa tertarik untuk

membahasnya melalui skripsi ini dengan judul "Tinjauan Islam Terhadap

Pebuatan Zina". Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap Jjudul

tersebut, maka penulis merasa perlu memberikan arti beberapa istilah atau
k.osa kata yang terkandung di dalamnya, sebagai berikut :

a. Tinjauan Hasil meninjau; pandangan; pendapat (sesudah

' menyelidiki, dan sebagainya). 4
b. Islam - Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. yang
berpedoman kepada kitab suci Al Qur'an yang diturunkan

ke dunia melalui wahyu Allah, dengan perantaraan
Malaikat Jibril.5

c. Terhadap : berarti tentang, berkenaan.6
d. Perbuatan : 1. Sesuatu yang diperbuat (dilakukan) ; tindakan.
2. Kelakuan, tingkah laku.?
e. Zina : Hubungan seksual antara seorang laki-laki dengan seorang

wanita yang tidak atau belum diikat oleh suatu

4. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
/I, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, hal. 388 ’

5. Abdul Aziz Dahlan, et all, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 1V, Ichtiar Baru Van
Hoeve, Jakarta, 1996, hal. 2025

6. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, /bid, hal. 1155

7. Op.Cit, hal. 148



perkawinan, tanpa disertai unsur keraguan (dilakukan

secara sadar).8

2. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang mendasari penulis untuk membahas skripsi
dengan judul : "Tinjauan Islam Terhadap Perbuatan Zina", antara lain :

a. Karena perkembangan perbuatan zina dewasa ini semakin meningkat,
meskipun masalah tersebut seringkali menjadi topik pembicaraan dalam
forum-forum resmi, seperti : seminar, diskusi-diskusi dan lain sebagainya.
Namun pada kenyataannya masih sering dan banyak terjadi di sekitar
kita.

b. Penulis tertarik dengan masalah ini, karena tidak sedikit dari pelaku
tindak perwbuatan zina itu adalah golongan orang-orang yang terpelajar
(berpendidikan) juga dari kalangan keluarga yang memiliki status sosial

yang baik serta lingkungan yang memiliki ketaatan dalam beragama.

C. Batasan Masalah
Untuk menjaga agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok
permasalahannya, maka dalam skripsi ini perlu penulis tegaskan, bahwa masalah-
masalah yang akan dibahas antara lain, adalah : |
1. Mengapa perbuatan zina dewasa ini semakin berkembang ?.
2. Faktor-faktor apa yang menjadi penyebabnya ?, Dan akibat-akibat yang bisa

timbul dan adanya perbuatan zina itu ?

8. Abdul Aziz, et all, Ibid.



3. Bagaimana cara penanggulangannya (menekannya), serta tinjauan Islam

terhadap masalah tersebut ?

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Penulis dalam menyusun skripsi ini mempunyai beberapa tujuan yang ingin
dicapai dalam membahas masalah-masalah perbuatan zina, antara lain :
1. Ingin mengetahui sejauh mana perkembangan perbuatan zina dewasa ini.
2. Ingin mengetahui dan mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya dan
akibat-akibat yang timbul karena perbuatan zina.
3. Ingin mengetahui dan mencoba mencari jalan keluar untuk menanggulangi

masalah tersebut secara islami.

E. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

Dalam pencarian dan penggalian data, penulis mempergunakan sumber
kepustakaan, yaitu suatu penelitian yang bersumber dari pustaka serta beberapa
sumber-sumber pendukung lainnya, dengan maksud agar memperoleh data-data
yang dibutuhkan dalam proses penyusunan skripsi ini secara jelas, dan ada
hubungannya dengan pokok masalah yang dibahas. Sumber yang dipergunakan
untuk pengkajian itu antara lain L Al Quran, hadits, dan buku-buku ilmiah
ilmuwan lainnya,  baik muslim maupun non muslim (Kristen) serta beberapa
sumber pendukung lainnya yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan dalam

skripsi ini.



F. Metode dan Sistematika Pembahasan
1. Metode penulisan skripsi
Berdasarkan sumber-sumber yang dipergunakan maka di dalam
memperoleh data tersebut penulis menggunakan beberapa metode
penulisan, sebagai berikut :

a.  Metode Deduktif : Yaitu, "suatu pembahasan yang bertitik tolak pada
pengertian yang bersifat umum, kemudian diambil
pengertian yang bersifat khusus".9

b. Metode Induktif : Yaitu, “suatu pembahasan yang bertitik tolak pada
pengertian yang bersifat khusus, kemudian diambil

pengertian yang bersifat umum®, 10

2. Sistematika penulisan skripsi
Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan tentang skripsi ini, maka
penulis susun sistematika pembahasannya menjadi lima bab dan beberapa sub
bab, sebagai berikut :
Bab. Pertama : Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
penegasan dan alasan memilih judul, penegasan masalah yang
akan dibahas, tujuan yang ingin dicapai, sumber-sumber yang

dipergunakan, serta metode dan sistematika penulisan skripsi.

9. Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Research Jilid I, Fakultas Psikologi -UGM
Yogyakarta, 1982, hal. 42
10. Ibid.



Babkedua : Tinjauan teoritis tentang penyelewengan seksual, meliputi
pengertian penyelewengan seksual, serta Islam dan pokok-
pokok ajarannya.

Bab ketiga : Di dalam bab ini penulis akan membicarakan masalah
penyelewengan seksual dalam masyarakat yang di dalamnya
terdini dari perkembangan penyelewengan seksual, faktor
pendorong (motivasi) terjadinya penyelewengan seksual,
akibat-akibat penyelewengan seksual.

Bab keempat : Tinjauan Islam terhadap perbuatan zina, meliputi : Islam dan
sumber-sumber ajarannya, kedudukan seks dalam Islam, cara-
cara penanggulangannya.

Bab kelima : Merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini, yang
meliputi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya, saran-saran, dan penutup.



